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 The development of learning tools aims to facilitate students to design innovative 
learning activities by utilizing the results of analysis of problem-based, literacy and 
HOTS teaching materials. Project-Based Learning is aimed at improving high-level 
thinking skills, understanding problems and strengthening literacy. This classroom 
action research describes increasing the regulatory abilities of PPG students in 
using Project Based Learning (PjBL). This research was carried out in two cycles. 
The research results show that Project Based Learning (PjBL) model learning 
through the Learning Management System can improve the regulatory abilities of 
Teacher Professional Program (PPG) students. In the first cycle, the achievement of 
indicators of student regulatory success reached the quite good category with a 
percentage of 71%. In the second cycle of action, PPG students' regulatory abilities 
increased to the good category with a percentage achievement of 76%. It can be 
concluded hat self-regulation abilities to increase and be consistent, the 
implementation of Project Based Learning can be carried out in three cycles and 
reinforced with various learning topics in the Learning Management System (LMS). 
This effort is important with a focus on improving aspects of self-regulation 
capabilities, namely deepening essential questions, strengthening plans and 
implementation of HOTS-based projects. 

Abstrak 
Pengembangan perangkat pembelajaran bertujuan memfasilitasi mahasiswa untuk mendesain kegiatan belajar inovatif 
dengan memanfaatkan hasil analisis materi ajar berbasis masalah, literasi, dan HOTS. Pembelajaran berbasis Project-Based 
Learning terarah untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, pemahaman masalah dan penguatan literasi. 
Penelitian tindakan kelas ini mendeskripsikan peningkatan kemampuan regulasi mahasiswa PPG dalam menggunakan 
Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran model Project Based Learning (PjBL) melalui Learning Manajement System dapat meningkatkan 
kemampuan regulasi mahasiswa Program Profesi Guru (PPG). Pada Siklus pertama ketercapaian indikator keberhasilan 
regulasi mahasiswa mencapai kategori cukup baik dengan persentase 71%. Pada tindakan siklus kedua kemampuan 
regulasi mahasiswa PPG mengalami peningkatan kategori baik dengan capaian persentase 76%. Dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan regulasi diri mahasiswa meningkat dan konsisten maka pelaksanaan pembelajaran Project Based Learning 
dapat dilakukan menjadi tiga siklus dan diperkuat dengan berbagai topik pembelajaran pada Learning Manajement System 
(LMS). Upaya ini penting dengan fokus peningkatan aspek kemapuan regulasi diri yakni memperdalam pertanyaan 
esensial, memperkuat rencana dan implementasi proyek berbasis HOTS. 
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Pendahuluan 

Dunia mengalami perubahan 

yang sangat drastis diawal tahun 2020 

dengan munculnya wabah virus 

mematikan Coronavirus  2019 

bermula dari Wuhan, China (Susilo 

dkk, 2020). Masalah ini kemudian 

mengubah tatanan dunia dan secara 

khusus mengubah tatanan sosial, 

budaya dan pendidikan di Indonesia. 

COVID-19 muncul di Indonesia pada 

bulan Maret 2020 dan terus 
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bertambah hingga tercatat sebanyak 

172.053 kasus terkonfirmasi positif 

COVID-19 per tanggal 30 Agustus 

2020 (Kemenkes RI, 2020). 

Penyebaran yang sangat masif ini 

memaksa pemerintah melakukan 

berbagai upaya untuk 

menanggulanginya (Zaeriyah, 2022). 

Untuk menyukseskan physical 

distancing, maka pemerintah 

melakukan pembatasan terhadap 

aspek-aspek yang melibatkan kontak 

fisik, berkerumun, serta mobilitas 

manusia yang tinggi. Salah satu aspek 

yang terdampak pembatasan tersebut 

adalah pendidikan. Liburan pada 

institusi pendidikan secara otomatis 

menghentikan proses pembelajaran 

baik level pendidikan dasar dan 

menengah maupun perguruan tinggi. 

Dampaknya adalah peserta didik tidak 

mendapatkan materi pelajaran yang 

optimal dan maksimal dari semua 

satuan dan institusi pendidikan 

melalui pembelajaran daring. 

Pelaksanaan pembelajaran daring 

tentu saja sangat berkaitan dengan 

penggunaan teknologi, seperti 

internet, gawai pintar, dan laptop yang 

tidak semua siswa memiliki akses 

secara merata di berbagai wilayah. 

Pembelajaran daring dalam 

pelaksanaannya terdapat banyak 

tantangan. Guru maupun dosen harus 

memahami sistem belajar melalui 

jaringan internet dan perkembangan 

gawai yang semakin maju dan peserta 

didik dituntut memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik dengan suasana 

belajar yang berbeda dari proses 

edukasi dan pedagogi yang umumnya 

dilakukan sebelumnya. Basar (2021) 

dalam penelitiannya memaparkan 

hambatan pembelajaran daring yang 

dialami oleh mahasiswa, diantaranya: 

(1) mudah merasa jenuh, (2) 

kurangnya motivasi belajar akibat 

tidak ada pendampingan langsung 

dari dosen, dan (3) hasil belajar 

kurang memuaskan akibat kesulitan 

memahami materi yang dipaparkan 

melalui media online. Sardiman 

(2014) menyebutkan bahwa tingkat 

keberhasilan proses belajar pada 

seorang siswa bergantung pada diri 

sendiri dan lingkungan.  

Belajar merupakan sebuah 

proses yang terdiri atas masukan 

(input), proses (process), hasil 

(output).  Masukan (input) berupa 

perilaku individu sebelum belajar, 

proses (process) berupa kegiatan 

belajar yang terdiri dari pengalaman, 
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praktik, dan latihan; sedangkan hasil 

(output) berupa perubahan perilaku 

yang dihasilkan setelah proses belajar 

dilaksanakan (Fasikhah, 2013). 

Keinginan belajar dari dalam diri 

seseorang disebut dengan motivasi 

yang memiliki dua peran utama yakni  

sebagai penggerak untuk 

menghidupkan keinginan belajar dan 

mencapai tujuan belajar sekaligus 

memberi semangat dan rasa senang 

selama proses belajar (Palittin, 2019). 

Dalam kegiatan belajar amat penting 

untuk menumbuhkan motivasi belajar 

yang tinggi sehingga menghasilkan 

dan meningkatkan output belajar. 

Motivasi diri dapat ditunjukkan 

dengan melakukan regulasi diri secara 

terarah. Regulasi diri sebagai proses 

aktif dan konstruktif dari peserta 

didik dalam menetapkan tujuan 

belajar, dan berusaha memonitor, 

meregulasi, mengontrol proses 

kognisi, tingkat motivasi, dan 

kekuatan perilaku atau karakter yang 

diarahkan dan didorong oleh tujuan 

sesuai konteks lingkungan dan 

pengalaman belajar.  Regulasi diri 

menjadi amat penting karena menurut 

Zimmermeman self-regulated learning 

merepresentasikan kemampuan 

pembelajar untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses belajarnya, baik secara 

metakognitif, motivasional maupun 

secara behavioral (Anggraini, 2020). 

Peserta didik yang mempunyai 

regulasi diri yang tinggi atau regulasi 

diri yang baik dan matang adalah 

peserta didik yang secara 

metakognitif, motivasional, dan 

behavioral merupakan peserta didik 

yang aktif dalam proses belajar. 

Apabila peserta didik memiliki 

regulasi diri yang rendah akan 

mengakibatkan kesulitan dalam 

menerima materi pelajaran sehingga 

hasil belajar mereka menjadi juma 

menjadi tidak optimal dan tidak 

maksimal (Luthfi, 2022). 

Mempertimbangkan pentingnya 

self regulation dalam proses belajar 

maka penelitian ini berupaya 

meningkatkan kemampuan self 

regulation para mahasiswa PPG 

melalui aktivitas pengembangan 

perangkat pembelajaran. Secara lebih 

rinci, dalam aktivitas pengembangan 

perangkat pembelajaran ini, 

mahasiswa memperoleh kompetensi 

sebagai berikut: 1. Mahasiswa 

diharapkan mampu melakukan 

eksplorasi alternatif solusi untuk 

menemukan dan mengatasi solusi atas 

penyebab masalah yang sudah 
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ditentukan. Dalam tahapan ini 

mahasiswa melakukan eksplorasi 

alternatif melalui sejumlah aktivitas 

pengalamanan belajar seperti: kajian 

literatur, wawancara guru/kepala 

sekolah/rekan sejawat di sekolah, 

wawancara pakar, dan Forum Group 

Discussion (FGD) dengan nara sumber 

yaitu masyarakat di sekitar sekolah. 

Mahasiswa juga melakukan analisis 

pros dan cons (kekuatan dan 

kelemahan) masing-masing alternatif 

solusi. 2. Mahasiswa diharapkan 

mampu menentukan solusi yang 

paling relevan dari alternatif solusi 

yang telah dieksplorasi. Melalui kajian 

ini mahasiswa melakukan penentuan 

solusi atas permasalahan 

pembelajaran yang dialaminya setelah 

melakukan konsultasi yang intesif 

dengan dosen, instruktur, dan guru 

pamong. Kemudian, mahasiswa 

mempresentasikan analisisnya 

terhadap solusi yang dipilihnya 

disertai dengan penjelasan mengapa 

mahasiswa tersebut menentukan 

solusi tersebut. 3. Mahasiswa 

diharapkan mampu menyusun/ 

membuat rencana aksi, yaitu 

membuat strategi implementasi 

berdasarkan pada pilihan solusi yang 

sudah diambil. Strategi implementasi 

ini dapat meliputi pembuatan 

perangkat ajar, atau hal-hal lainnya 

yang relevan terhadap pemecahan 

masalah yang telah diidentifikasi, 

serta relevan terhadap pilihan solusi. 

Dalam membuat strategi 

implementasi ini, mahasiswa 

berkonsultasi dengan dosen, 

instruktur, dan guru pamong. 

Mahasiswa secara intensif berdiskusi 

untuk menyusun strategi 

implementasi dengan kajian literatur, 

wawancara guru/kepala sekolah/re-

kan sejawat di sekolah, wawancara 

pakar, atau narasumber lain yang 

tersedia di komunitas sekolah. 4. 

Mahasiswa diharapkan mampu 

membuat rencana evaluasi, yaitu 

membuat strategi evaluasi secara rinci 

berdasarkan strategi implementasi 

yang sudah dibuat. Strategi evaluasi 

ini perlu dilakukan dalam berbagai 

bentuk, dan dapat meliputi jurnal 

refleksi, video, lembar observasi, 

wawancara, survei kepada siswa 

/guru/kepala sekolah/orang tua, 

artefak hasil belajar siswa. Dalam 

membuat strategi evaluasi ini, 

Mahasiswa berkonsultasi secara 

intensif dengan dosen, instruktur, dan 

guru pamongnya. Mahasiswa juga 

berdiskusi secara intensif untuk 
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menyusun strategi evaluasi ini dengan 

kajian literatur, wawancara guru/ke-

pala sekolah/rekan sejawat di sekolah, 

wawancara pakar, dan narasumber 

lain di sekitar sekolah (Kemdikbud, 

2022). 

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

mahasiswa Program Profesi Guru 

(PPG) dalam Jabatan pada mata kuliah 

pengembangan perangkat pembela-

jaran. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus (Adelman, 1993; Bridget 

Somekh, 2006; Kolk, 2023). Pada 

siklus pertama kegiatan pembelajaran 

adalah eksplorasi alternatif solusi dan 

menentukan solusi. Pada siklus kedua 

pembelajaran dengan materi 

pembuatan rencana aksi. Pada setiap 

awal siklus, guru memberikan 

instrumen regulasi diri yang 

mencakup meta kognitif, peningkatan 

motivasi belajar dan treatment 

peguatan regulasi diri. Sumber data 

dalam penelitian ini diperoleh dari 

data instrumen regulasi diri setelah 

pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning (PjBL) dengan  

Learning Management System (LMS) 

serta keterlaksanaan pembelajaran 

yang sesuai dengan RPP. Teknik 

pengumpulaan data yang digunakan 

adalah dengan menggunakan 

kuesioner atau angket, oberservasi 

saat proses pembelajaran, catatan 

lapangan, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif karena 

analisis ini terpaut dengan uraian 

deskriptif tentang hasil dari 

penerapan model pembelajaran PjBL. 

Analisis deskriptif kualitatif ini 

dilaksanakan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Daryanto (2014) memaparkan 

langkah-langkah pembelajaran model 

PjBL yaitu guru menentukan 

pertanyaan mendasar terkait materi 

yang disampaikan, kemudian 

dilanjutkan dengan merancang 

perencanaan proyek. Langkah 

selanjutnya yaitu menyusun jadwal 

untuk pelaksanaan proyek. Kemudian 

saat kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan, dosen mengawasi 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

proyek dan kemudian diikuti dengan 

penilaian hasil proyek. Proses terakhir 

ialah mengevaluasi atau refleksi 

pelaksanaan proyek. Dalam penelitian 
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ini, mahasiswa  diberikan materi 

tentang eksplorasi alternatif solusi, 

menentukan solusi dan pembuatan 

rencana aksi.  Mahasiswa kemudian 

diberikan penugasan proyek untuk 

membuat lembar kerja 2.1 berisi 

eksplorasi alternatif solusi dan lembar 

kerja 2.2 berisi menentukan 

solusi.Kemudian dilanjutkan dengan 

pembuatan rencana aksi berupa 

rencana layanan klasikal dan rencana 

konseling individual. Langkah yang 

terakhir adalah melakukan penilaian 

pada hasil kerja mahasiswa berupa 

pembuatan lembar kerja dan rencana 

aksi. Selanjutnya memberikan 

instrumen regulasi diri sebagai bahan 

refleksi. Instrumen regulasi diri berisi 

pertanyaan seputar refleksi diri pada 

saat pembelajaran daring materi 

pengembangan perangkat pembela-

jaran menggunakan model PjBL. 

Terdapat 30 butir pertanyaan yang 

wajib diisi mahasiswa dengan jujur. 

Berdasarkan indikator dari regulasi 

diri, peneliti menentukan pertanyaan 

dalam instrumen regulasi diri agar 

sesuai dengan teori dan dapat dengan 

ringkas menilai tingkat regulasi diri  

mahasiswa, yaitu terkait metakognitif, 

motivasi dan perilaku. Proses 

pengolahan data kuantitatif terdapat 

dua tahap analisis yaitu, hasil 

observasi kegiatan dan perhitungan 

instrumen. Pada hasil observasi 

kegiatan dilakukan analisis data 

melalui pengisian lembar observasi 

dengan cara menghitung persentase 

skor. Setiap indikator memiliki bobot 

skor 1 pada tiap aspeknya dari 5 

aspek regulasi diri sehingga total 

indikatornya adalah 30. Perolehan 

skor indikator akan diolah degan 

rumus presentasi untuk memperoleh 

kategori dengan rentang skor 

maksimal adalah 100% untuk kategori 

kurang pada rentang 1-65 %, Cukup 

66-75 %, kategori baik 76-85 % dan 

kategori sangat baik 86-100%.  Hasil 

persentase tersebut kemudian 

dikategorikan untuk membuat 

kesimpulan mengenai aktivitas dalam 

pengembangan perangkat pembela-

jaran  menggunakan model pembela-

jaran Project Based Learning (PjBL). 

Langkah selanjutnya adalah 

menghitung skor instrumen regulasi 

diri dan membuat sebuah penilaian 

dan kesimpulan akhir secara induktif 

dan membandingkan peningkatan 

kemampuan regulasi diri pada siklus I 

dan Siklus II capaian kemampuan 

regulasi diri mahasiswa PPG 

Universitas Katolik Atma Jakarta (Dike 
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Daniel, 2010; Qodriyah & Wangid, 

2015). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Pelaksanaan Siklus I dan II 

melalui  dalam penerapan model 

Project Based Learning terhadap 

mahasiswa PPG Universitas Katolik 

Atma Jaya Jakarta diperoleh data hasil 

observasi yang dapat disajikan dalam 

data display seperti terlihat pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1.Rekapitulasi Hasil Observasi Penerapan Project Based Learning 

No. Indikator Aktivitas Siklus 1 Siklus 2 

1. Dimulai dengan 
pertanyaan yang 
esensial 

Mengambil topik yang sesuai dengan realitas 
dunia nyata dan dimulai dengan suatu 
investigasi mendalam. Pertanyaan esensial 
diajukan untuk memancing pengetahuan, 
tanggapan, kritik dan ide mahasiswa mengenai 
tema proyek yang akan diangkat. 

4 5 

2. Perencanaan aturan 
pengerjaan proyek 

Perencanaan berisi tentang aturan main, 
pemilihan aktivitas yang dapat mendukung 
dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan 
cara mengintegrasikan berbagai subjek 
mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang 
dapat diakses untuk membantu penyelesaian 
proyek. 

3 5 

3. Membuat jadwal hasil Mahasiswa secara kolaboratif menyusun jadwal 
aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Jadwal 
ini disusun untuk mengetahui berapa lama 
waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan 
proyek. 

2 5 

4. Perkembangan proyek 
siswa. 

Aktivitas mahasiswa selama menyelesaikan 
proyek.  

3 5 

5. Evaluasi pengalaman 
belajar siswa 

Pada akhir proses pembelajarannya, mahasiswa 
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil 
proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi 
dilakukan baik secara individu amupun 
kelompok. Pada tahap ini mahasiswa diminta 
untuk mengungkapkan perasaan dan 
pengalamannya selama menyelesaikan proyek. 

2 4 

  Total Skor 14 24 
     

Dari Tabel 1., dapat dilihat bahwa 

aktivitas mahasiswa pada siklus I dan 

II selalu mengalami peningkatan dari 

skor 14 menjadi 24. Tabel 1 juga., 

menginformasikan bahwa aktivitas 

mahasiswa sudah memenuhi 

indikator yang ditetapkan. 

Peningkatan tersebut dapat dikatakan 

bahwa mahasiswa telah mampu 

mengambil topik yang sesuai dengan 

realitas dunia nyata dan dimulai 

dengan suatu investigasi mendalam. 

Pertanyaan esensial telah diajukan 

oleh mahasiswa untuk memancing 
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pengetahuan, tanggapan, kritik dan 

ide mengenai tema proyek yang akan 

diangkat oleh mahasiswa. 

Perencanaan berisi tentang aturan 

main, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung dalam menjawab 

pertanyaan esensial, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai subjek 

mungkin, serta mengetahui alat dan 

bahan yang dapat diakses untuk 

membantu penyelesaian proyek. 

Mahasiswa secara kolaboratif mampu 

menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Jadwal ini 

disusun untuk mengetahui berapa 

lama waktu yang dibutuhkan dalam 

pengerjaan proyek. Pada akhir proses 

pembelajarannya, mahasiswa 

melakukan refleksi terhadap aktivitas 

dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksi dilakukan 

baik secara individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini mahasiswa 

diminta untuk mengungkapkan 

perasaan dan pengalamannya selama 

menyelesaikan proyek Regulasi 

mahasiswa mengalami peningkatan 

pada setiap siklus.Berikut ini disajikan 

hasil siklus I regulasi mahasiswa 

materi eksplorasi alternatif solusi dan 

menentukan solusi dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2.Rekapitulasi Hasil Regulasi Mahasiswa Siklus I 

No. Indikator Regulasi Mahasiswa Rerata Skor 
(%) 

1. Mencari tahu materi yang belum dipahami 75 
2. Membaca sekilas materi kuliah 86 
3. Mengumpulkan materi dari berbagai sumber 90 
4. Tidak memeriksa Kembali setelah menyelesaikan tugas 85 
5. Mengurangi aktivitas lain agar konsentrasi dalam belajar 44 
6. Tidak membaca catatan Ketika mengerjakan tugas 84 
7. Bertanya teman sekelas untuk materi yang tidak dimengerti 60 
8. Tidak peduli peringkat prestasi di kelas 59 
9. Tidak merencanakan hal-hal yang akan dikerjakan pada tugas kelompok 61 
10. Menandai poin penting saat membaca 69 
11. Menggunakan satu referensi dalam belajar 48 
12. Tidak peduli hasil dari proses pembelajaran 90 
13. Berdiskusi dengan teman untuk materi yang sulit dipecahkan 70 
14. Bertanya kepada orang lain untuk materi yang tidak dimengerti 69 
15. Mengaplikasikan materi dalam kehidupan sehari-hari 74 
16. Membaca catatan kembali ketika mengerjakan tugas 95 
17. Membuat catatan kuliah agar materi mudah dipahami 88 
18. Segan meminta bantuan teman meskipun kesulitan 70 
19. Belajar hanya ketika bersama teman 62 
20 Belajar tiap malam untuk mengulang pelajaran 50 
21. Mengerjakan tugas di LMS membuang waktu 92 
22. Hanya belajar dari LMS meskipun materi sedikit 70 
23. Mengerjakan tugas di LMS membosankan 61 
24. Yakin dengan kemampuan sehingga tidak perlu bertanya teman 55 
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25. Menonton TV meskipun tugas belum selesai 50 
26. Khawatir diremehkan teman karena bertanya yang belum dimengerti 52 
27. Mempelajari materi pelajaran sesuai tujuan 75 
28. Tidak peduli dengan materi yang dipelajari 97 
29. Mengurangi kegiatan lain karena menghadapi ujian 80 
30. Malas belajar di malam hari 70 
 Rata-rata 71 
   

Berdasarkan Tabel 2 tersebut terlihat 

bahwa indikator regulasi mahasiswa 

menunjukkan rata-rata sebesar 71% 

dengan kategori cukup.Sementara 

rerata skor terendah pada indikator 

mengurangi aktivitas lain agar 

konsentrasi dalam belajar sebesar 

44% dengan kategori kurang. Kondisi 

ini terlihat darimahasiswa kurang 

berminat untuk mengurangi aktivitas 

lain agar dapat konsentrasi dalam 

belajar. Kemudian rerata skor 

tertinggi pada indikator tidak peduli 

dengan materi yang dipelajari sebesar 

97% dengan kategori baik.Perilaku 

tidak peduli terlihat pada perilaku 

mahasiswa dalam materi yang 

dipelajari apakah diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari rupanya tidak 

menjadi fokus dari mahasiswa.Dengan 

demikian regulasi mahasiswa masih 

perlu dioptimalkan dengan melakukan 

aktivitas yang melatih tingkat regulasi 

diri  mahasiswa, yaitu terkait 

metakognitif, motivasi dan perilaku 

dalam aktivitas pembelajaran. 

Regulasi mahasiswa mengalami 

peningkatan pada setiap siklus. 

Berikut ini disajikan hasil siklus II 

regulasi mahasiswa materi pembuatan 

rencana aksi dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Regulasi Mahasiswa Siklus II 

No. Indikator Regulasi Mahasiswa Rerata Skor 
(%) 

1. Mencari tahu materi yang belum dipahami 83 
2. Membaca sekilas materi kuliah 91 
3. Mengumpulkan materi dari berbagai sumber 100 
4. Tidak memeriksa Kembali setelah menyelesaikan tugas 91 
5. Mengurangi aktivitas lain agar konsentrasi dalam belajar 50 
6. Tidak membaca catatan ketika mengerjakan tugas 91 
7. Bertanya teman sekelas untuk materi yang tidak dimengerti 66 
8. Tidak peduli peringkat prestasi di kelas 66 
9. Tidak merencanakan hal-hal yang akan dikerjakan pada tugas kelompok 66 
10. Menandai poin penting saat membaca 75 
11. Menggunakan satu referensi dalam belajar 50 
12. Tidak peduli hasil dari proses pembelajaran 91 
13. Berdiskusi dengan teman untuk materi yang sulit dipecahkan 75 
14. Bertanya kepada orang lain untuk materi yang tidak dimengerti 75 
15. Mengaplikasikan materi dalam kehidupan sehari-hari 75 
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16. Membaca catatan kembali ketika mengerjakan tugas 100 
17. Membuat catatan kuliah agar materi mudah dipahami 91 
18. Segan meminta bantuan teman meskipun kesulitan 75 
19. Belajar hanya ketika bersama teman 66 
20 Belajar tiap malam untuk mengulang pelajaran 58 
21. Mengerjakan tugas di LMS membuang waktu 100 
22. Hanya belajar dari LMS meskipun materi sedikit 75 
23. Mengerjakan tugas di LMS membosankan 66 
24. Yakin dengan kemampuan sehingga tidak perlu bertanya teman 58 
25. Menonton TV meskipun tugas belum selesai 58 
26. Khawatir diremehkan teman karena bertanya yang belum dimengerti 58 
27. Mempelajari materi pelajaran sesuai tujuan 83 
28. Tidak peduli dengan materi yang dipelajari 100 
29. Mengurangi kegiatan lain karena menghadapi ujian 83 
30. Malas belajar di malam hari 75 
 Rata-rata 76 

 

Berdasarkan Tabel 3., tersebut 

terlihat bahwa indikator regulasi 

mahasiswa menunjukkan rata-rata 

sebesar 76% dengan kategori cukup. 

Sementara rerata skor terendah pada 

indikator mengurangi aktivitas lain 

agar konsentrasi dalam belajardan 

menggunakan satu referensi dalam 

belajarsebesar 50% dengan kategori 

kurang. Kondisi ini terlihat 

darimahasiswa kurang berminat 

untuk mengurangi aktivitas lain agar 

dapat konsentrasi dalam belajar. 

Kemudian rerata skor tertinggi 

terdapat pada 3 indikator yaitu  

mengumpulkan materi dari berbagai 

sumber, mengerjakan tugas di LMS 

membuang waktu dan tidak peduli 

dengan materi yang dipelajari sebesar 

100% dengan kategori baik. 

Mahasiswa tampak aktif dan rajin 

dalam membaca dan mengumpulkan 

materi dari berbagai sumber.  Perilaku 

tidak peduli terlihat pada perilaku 

nantinya akan digunakan dalam 

mengerjakan tugas-tugas di LMS. 

Mahasiswa merasa bahwa 

mengerjakan tugas di LMS membuang 

waktu artinya bahwa dalam 

mempelajari dan mengerjakan 

berbagai tugas dibutuhkan waktu 

yang banyak dalam LMS. Mengingat 

mahasiswa perlu mencermati tugas-

tugas LMS dalam alur merdeka. 

Mahasiswa dalam materi yang 

dipelajari apakah diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari rupanya tidak 

menjadi fokus dari mahasiswa. 

Berdasarkan penelitian ini, 

model Project Based Learning melalui 

pembelajaran LMS dapat 

meningkatkan regulasi mahasiswa 

PPG. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan aktivitas 
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pengembangan perangkat pembela-

jaran yang terdiri dari materi 

eksplorasi alternatif solusi, 

menentukan solusi mahasiswa dan 

pembuatan rencana aksi. Hal ini 

membuktikan bahwa model Project 

Based Learning melalui pembelajaran 

LMS merupakan salah satu upaya yang 

efektif untuk meningkatkan regulasi 

mahasiswa dalam mengikuti aktivitas 

pembelajaran LMS. Hal itu disebabkan 

karena model Project Based Learning 

melatih dan menuntut keaktifan 

mahasiswa untuk dapat memnyusun 

dan mengerjakan proyek suatu 

produk-produk yang disyaratkan 

dalam alur merdeka dalam LMS. 

Disamping itu diperlukan kerjasama 

yang baik antar anggota kelompok 

dalam berdiskusi dan merancang 

suatu produk dalam proses 

pembelajaran, sehingga mahasiswa 

cenderung lebih aktif dalam 

pembelajaran yang berdampak pada 

meningkatnya regulasi mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penuturan (Furi, 2018) bahwa 

penggunaan model pembelajaran PjBL 

yang dikolaborasikan dengan berbagai 

media belajar mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik karena 

peserta didik akan terpacu untuk 

mengetahui bagaimana teori 

keilmuwan tersebut diterapkan dalam 

kehidupan nyata. Manajemen diri 

adalah sebuah proses menginte-

grasikan motivasi dan tujuan belajar 

sehingga terbangun sebuah karakter 

yang terbentuk dari suatu proses 

kesadaran diri akan tujuan dan 

manfaat belajar dengan sebuah sistem 

regulasi diri yang berbasis pada 

sebuah manajemen perilaku 

komprehensif dengan dimensi-

dimensi mutu yaitu hexagonal 

manajemen mutu (Dike, 2019; Ozkan, 

2015; Ozkan et al., 2009). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

regulasi mahasiswa PPG dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning dapat 

meningkatkan regulasi mahasiswa 

dari rata-rata 71% menjadi 76%. Hal 

tersebut ditunjukan dengan 

meningkatnya regulasi mahasiswa 

yang meliputi metakognitif, motivasi 

dan perilaku dalam aktivitas 

pembelajaran mahasiswa. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran model PjBL merupakan 

strategi pembelajaran yang efektif 

untuk mengukur tingkat keberhasilan 
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dalam regulasi mahasiswa dalam 

belajar dan mengikuti proses 

pembelajaran, maka strategi ini sangat 

perlu dikembangkan dan diterapkan 

pada semua aktivitas pembelajaran. 
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